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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang kemunculan film independen, khususnya film Prenjak. Film Prenjak adalah

salah satu dari sekian banyak film independen yang tidak berada dalam lingkaran industri perfilman arus

utama . Penelitian ini melihat tentang apa yang melatarbelakangi kemunculan film Prenjak, bagaimana cara

film Prenjak bertahan di luar arus utama, dan apa saja pencapaian yang sudah diperoleh film Prenjak sejauh

ini. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dan pendekatan kualitatif dengan strategi studi

kasus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa film Prenjak muncul sebagai respon dari agen dalam Teori

Strukturasi Giddens terhadap kondisi Cultural Industries di perfilman Indonesia. Kemudian film Prenjak

dapat bertahan karena adanya dukungan dari beberapa pihak dank arena film Prenjak memang sudah

memiliki pasar, baik di dalam maupun di luar negeri. Penelitian ini juga menjabarkan bahwa film Prenjak

berhasil mendapatkan banyak penghargaan di festival film internasional dan nasional.

......

This study discusses about the emersion of independent films, especially Prenjak movie. Prenjak is one of so

many independent films which is not inside the circle of film industry mainstream. This study sees what is

the background of the emersion of Prenjak, how Prenjak survive outside the industry, and what are the

achievements of Prenjak so far. This study uses constructionism paradigm and qualitative approach with

case study as its strategy.

This study shows that Prenjak emerses as a response from agent on Giddens Structuration Theory to

Cultural Industries in Indonesian film industry. Also, Prenjak can survive outside the industry because of the

support from some parties and also, Prenjak already has markets, both at home and abroad. Lastly, Prenjak

has received many awards until now from both international and national film festivals. 
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